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ABSTRAK

Muhammad Faiz :  Estimasi Sumberdaya Batubara Pada Pit
Timur PT. Allied Indo Coal Jaya, Kota

Sawahlunto, Sumatera Barat

PT. Allied Indo Coal Jaya melakukan penambangan dengan metode
tambang terbuka dan tambang bawah tanah. Dengan harga batubara yang relatif
naik, perusahaan berencana memperluas daerah penambangan pada Pit Timur.
Salah satu acuan dalam rencana perluasan pit dan rencana penambangan strategis
adalah dengan melakukan estimasi dan permodelan sumberdaya.

Perhitungan sumberdaya pada PT Allied Indo Coal Jaya ini menggunakan
perbandingan metode Geostatistik (Ordinary Kriging) dengan metode Konvesional
(Polygon). Yang mana metode Geostatistik lebih diunggulkan karena
mempertimbangkan keruangan/spasial. Ordinary Kriging cenderung menghasilkan
taksiran blok yang lebih merata atau kurang bervariasi dibandingkan dengan kadar
yang sebenarnya. Metode Polygon merupakan metoda konvensional dan sudah
biasa diterapkan pada endapan-endapan yang relatif homogen dan mempunyai
geometri yang sederhana.

Dari hasil estimasi dan permodelan sumberdaya batubara di Pit Timur PT
Allied Indo Coal Jaya, metode Ordinary Kriging memberikan total sumberdaya
batubara sebanyak 5,776,143.75 ton dan metode Polygon memberikan total
sumberdaya batubara sebanyak 6,537,342 ton. Sementara itu pada perbandingan
model sumberdaya dari kedua metode dengan keaadan original menggunakan
analisis korelasi, diperoleh nilai koefisien determinasi pada metode Ordinary
Kriging lebih besar dibandingkan dengan metode Polygon.

Kata Kunci: Batubara, Sumberdaya, Estimasi, Ordinary Kriging, Polygon.



ABSTRACT

Muhammad Faiz :  Estimation of Coal Resources in the Pit
Timur of PT. Allied Indo Coal Jaya,
Sawahlunto City, West Sumatra

PT. Allied Indo Coal Jaya conducts mining using the open pit mining and
underground mining methods. With coal prices relatifly rising, the company plans
to expand the mining area in Eastern Pit. One of the references in the pit expansion
plan and strategic mining plan is to estimate and model resources.

The estimation of resources at PT Allied Indo Coal Jaya uses a comparison
of the Geostatistics method (Ordinary Kriging) with the Conventional (Polygon)
method. Where the Geostatistics method is more favored because it considers
spatiality. Ordinary Kriging tends to produce block estimates that are more evenly
distributed or less varied than the actual levels. The methode Polygon is a
conventional method and is commonly applied to deposits that are relatifly
homogeneous and have a simple geometry.

From the results of estimating and modeling coal resources in the Pit Timur
of PT Allied Indo Coal Jaya, the Ordinary Kriging method provides a total coal
resource of 5,776,143.75 tons and the Polygon method provides a total coal
resource of 6,537,342 tons. Meanwhile, in the comparison of resource models from
the two methods with original keaadan using correlation analysis, the value of the
coefficient of determination in the Ordinary Kriging method was obtained more
large compared to Polygon method.

Keywords: Coal, Resources, Estimation, Ordinary Kriging, Polygon.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Batubara merupakan salah satu sumber energi yang sampai saat ini masih
digunakan oleh manusia. Batubara tergolong energi yang tidak bisa
diperbaharui. Untuk mendapatkan batubara manusia harus melakukan kegiatan
penambangan yang tidak terlepas dari perencanaan dan perancangan.. Dikutip
dari buku Perencanaan Tambang Edisi kedelapan oleh Dr. Ir.Waterman
Sulistyana Bargawa, M. T tentang pentingnya permodelan sumberdaya/cadangan
“Permodelan cadangan merupakan suatu pekerjaan yang penting dalam evaluasi
proyek pertambangan minerba (mineral dan batubara). Seluruh keputusan teknis
sangat bergantung pada pekerjaan tersebut”. Selain itu, dikutip dari pendahuluan
SNI 5015 tahun 2019 bahwa “Informasi mengenai sumberdaya dan cadangan
batubara menjadi hal yang mendasar dalam merencanakan strategi kebijakan
energi nasional.” Sehingga dapat diartikan bahwa dengan melakukan
permodelan dan perhitungan sumberdaya akan memberikan informasi dasar
untuk melakukan perencanaan dan perancangan tambang, serta menjadi hal
mendasar juga dalam rencana yang sifatnya berskala nasional.

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan batubara di
Indonesia adalah PT Allied Indo Coal Jaya yang terletak di Sawahlunto,
Sumatera Barat. PT. Allied Indo Coal Jaya melakukan penambangan dengan
metode tambang terbuka dan tambang bawah tanah. Dengan harga batubara

yang relatif naik, perusahaan berencana memperluas daerah penambangan Pit



Timur. Pada metode tambang terbuka, saat ini PT Allied Indo Coal Jaya sedang
melakukan penambangan pada pit Timur dengan realisasi penambangan pada
tahun 2020 sebesar 126.577 ton dan target pada tahun ini adalah 140.000 ton.

Sementara itu menurut perhitungan sumberdaya di PT Allied Indo Coal
Jaya, sumberdaya yang tersisa pada tahun 2020 sebesar 786.133 ton untuk
sumberdaya tereka, 736.217 untuk sumberdaya tertunjuk, dan 736.477 ton untuk
sumberdaya terukur. Perhitungan ini mengacu pada hasil pemboran eksplorasi
tahun 2008, sehingga data sisa sumberdaya ini belum bisa dipastikan. Untuk
mengevaluasi sisa sumberdaya batubara di PT Allied Indo Coal Jaya, perlu
dilakukan perhitungan ulang sumberdaya.

Oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian dengan judul
“Estimasi Sumberdaya Batubara pada Pit Timur Tambang Terbuka PT Allied
Indo Coal Jaya, Kota Sawahlunto, Sumatera Barat.”

. Identifikasi Masalah

Adapun beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang
sebagai berikut:

1. Perhitungan sisa sumberdaya batubara yang mengacu pada hasil pemboran

di tahun 2008, sehingga sisa sumberdaya untuk saat ini belum bisa

dipastikan.

2. Harga batubara yang relatif naik sehingga sumberdaya batubara perlu
dimanfaatkan secara optimal.
3. Adanya rencana perluasan pit Timur sesuai dengan kenaikan harga

batubara agar dapat dimanfaatkan secara optimal.



4. Diperlukannya estimasi sumberdaya sebagai acuan dalam perencanaan
tambang.

5. Diperlukannya permodelan sumberdaya yang tersisa sebagai dasar dalam
perancangan pit dan perencanaan selanjutnya.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tepat sasaran, penulis membatasi
bahasan pada penelitian ini dengan:

1. Penelitian ini hanya dilakukan di Pit Timur tambang terbuka PT Allied
Indo Coal Jaya.

2. Penelitian ini hanya membahas tentang estimasi sumberdaya batubara.

3. Perhitungan sumberdaya terbatas hanya dilakukan untuk Seam B1, B2,
B3, C1, dan C2.

4. Perhitungan sumberdaya menggunakan metode Polygon dan Ordinary
Kriging.

5. Penelitian ini hanya membahas kuantitas batubara dan tidak membahas
tentang kualitas batubara.

D. Rumusan Masalah

Adapun masalah yang dapat dirumuskan setelah dibatasi sebagai berikut:

1. Bagaimana interpretasi dan penyusunan basis data ketebalan batubara

untuk melakukan permodelan dan estimasi sumberdaya batubara pada pit
Timur PT Allied Indo Coal Jaya?

2. Bagaimana keadaan topografi pada pit Timur PT Allied Indo Coal Jaya?



3. Bagaimana analisis statistik univariat ketebalan batubara untuk setiap
seam batubara pada pit Timur PT Allied Indo Coal Jaya?

4. Bagaimana analisis statistik spasial ketebalan batubara untuk setiap seam
batubara pada pit Timur PT Allied Indo Coal Jaya?

5. Bagaimana model sebaran batubara setiap seam batubara dalam bentuk
blok model untuk perhitungan metode Ordinary Kriging pada pit Timur
PT Allied Indo Coal Jaya?

6. Berapa estimasi sumberdaya batubara menggunakan metode Ordinary
Kriging pada pit Timur PT Allied Indo Coal Jaya?

7. Bagaimana model sebaran batubara setiap seam batubara dalam bentuk
kontur stuktur untuk perhitungan metode Polygon (Area of Influence)
pada pit Timur PT Allied Indo Coal Jaya?

8. Berapa estimasi sumberdaya batubara menggunakan metode Polygon
(Area of Influence) pada pit Timur PT Allied Indo Coal Jaya?

9. Bagaimana perbandingan model batubara pada metode Ordinary Kriging
dengan Polygon (Area of Influence) pada pit Timur PT Allied Indo Coal
Jaya?

10. Bagaimana perbandingan estimasi sumberdaya batubara pada metode
Ordinary Kriging dengan Polygon (Area of Influence) pada pit Timur PT
Allied Indo Coal Jaya?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian sebagai

berikut:



10.

menginterpretasikan dan menyusunan basis data ketebalan batubara
untuk melakukan permodelan dan estimasi sumberdaya batubara pada pit
Timur PT Allied Indo Coal Jaya.

Mengetahui keadaan topografi pada pit Timur PT Allied Indo Coal Jaya.
Menganalisis secara statistik univariat ketebalan batubara untuk setiap
seam batubara pada pit Timur PT Allied Indo Coal Jaya.

Menganalisis secara statistik spasial ketebalan batubara untuk setiap
seam batubara pada pit Timur PT Allied Indo Coal Jaya.

Memodelkan sebaran batubara setiap seam batubara dalam bentuk blok
model untuk perhitungan metode Ordinary Kriging pada pit Timur PT
Allied Indo Coal Jaya.

Mengestimasi sumberdaya batubara menggunakan metode Ordinary
Kriging pada pit Timur PT Allied Indo Coal Jaya.

Memodelkan sebaran batubara setiap seam batubara dalam bentuk kontur
stuktur untuk perhitungan metode Polygon (Area of Influence) pada pit
Timur PT Allied Indo Coal Jaya.

Mengestimasi sumberdaya batubara menggunakan metode Polygon
(Area of Influence) pada pit Timur PT Allied Indo Coal Jaya?
Membandingkan model batubara pada metode Ordinary Kriging dengan
Polygon (Area of Influence) pada pit Timur PT Allied Indo Coal Jaya.
Membandingkan estimasi sumberdaya batubara pada metode Ordinary
Kriging dengan Polygon (Area of Influence) pada pit Timur PT Allied

Indo Coal Jaya.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi penulis, merupakan sebagai sarana bagi penulis untuk menerapkan
ilmu yang di dapat dan juga sebagai sarana untuk menambah wawasan
ilmu pengetahuan penulis. Dapat menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya.

2. Bagi perusahaan, diharapkan data hasil penelitian dapat dimanfaatkan
untuk menjadi pertimbangan perencanaan penambangan kedepanya

3. Bagi pembaca, dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dan

untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan.



